
 
 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

        Kolpi rolbusta (Colffela canelpholra) melrupakan salah satu kolmolditas pelrkelbunan 

yang banyak dibudidayakan ollelh masyarakat Indolnelsia. Biji kolpi rolbusta banyak 

digunakan selbagai bahan baku kolpi siap saji (instan) dan pelncampur kolpi racikan 

(blelnd) untuk melnambah kelkuatan cita rasa kolpi. Sellain itu, kolpi rolbusta juga 

digunakan untuk melmbuat minuman kolpi belrbasis susu selpelrti capuccinol, cafellattel 

dan macchiatol (Delrmawan elt al., 2018). 

        Melnunjang prolduksi dan hasil yang belrkualitas dibutuhkan belbelrapa faktolr 

pelnunjang hasil dan kualitas ko lpi diantaranya melngunakan kloln-kloln unggul kolpi 

anjuran kolmelrsial maupun kloln harapan diantaranya kloln BP 358 yang melmiliki 

daya adaptasi tinggi telrhadap iklim dan keltahanan telrhadap hama yang cukup baik, 

dan kloln BP 534 melmiliki daya adaptasi baik pada lahan kelring masam dataran 

relndah, selrta kloln BP 936 melmiliki adaptasi luas untuk selmua tipel iklim dan 

keltinggian telmpat akan teltapi melmiliki prolduktivitas yang lelbih olptimal pada iklim 

basah (Purwantol elt al., 2015). 

        Tanaman kolpi melnghasilkan bahan olrganik dalam belntuk selrasah mellalui 

prolsels pellapukan. Bahan olrganik telrselbut melmiliki pelran pelnting selbagai pelnyubur 

tanah baik selcara biollolgi, fisika, maupun kimia. Bahan olrganik dapat melningkatkan 

daya selrap pada akar, melnahan air, dan melmpelngaruhi kelragaman jelnis biolta 

(Utolmol, 2019). 

        Melsolfauna belrpelran dalam prolsels delkolmpolsisi selbagai pelrolmbak bahan 

olrganik, selhingga melnjadi fragmeln belrukuran kelcil. Kelbelradaan melsolfauna dalam 

tanah sangat telrgantung pada keltelrseldiaan elnelrgi dan sumbelr makanan untuk 

mellangsungkan hidupnya, delngan keltelrseldiaan elnelrgi dan hara bagi melso lfauna 

tanah telrselbut, maka pelrkelmbangan dan aktivitas melsolfauna tanah akan 

belrlangsung baik dan timbal baliknya akan melmbelrikan dampak polsitif bagi 

kelsuburan tanah (Khaidir elt al., 2017). 

 



 
 

        Bahan olrganik belrfungsi selbagai sumbelr elnelrgi bagi biolta, telrutama dapat 

melningkatkan aktivitas mikro lolrganismel. Selcara tidak langsung, pelningkatan 

aktivitas mikrololrganismel juga dapat melningkatkan aktivitas melsolfauna dalam 

tanah akibat keltelrseldiaan sumbelr makanan bagi melso lfauna telrselbut. Ollelh karelna 

itu, pelrlu dilakukan pelnellitian bagaimana kelmellimpahan melsolfauna dan aktivitas 

mikrolbia tanah di velgeltasi kolpi. 

1.2 Tujuan Penelitian 

        Tujuan dalam pelnellitian ini adalah untuk melndapatkan kelmellimpahan 

melsolfauna dan aktivitas mikrolo lrganismel tanah telrbaik pada 3 telgakan klo ln kolpi 

rolbusta.  

1.3 Kerangka Pemikiran 

        Kolpi melrupakan tanaman pelrkelbunan yang sudah lama dibudidayakan. Kolpi 

melnjadi kolmolditas andalan elkspolr dan prolduseln sumbelr pelndapatan delvisa nelgara. 

Kolmolditas kolpi selring kali melngalami fluktuasi harga selbagai akibat 

keltidakselimbangan antara pelrmintaan dan pelrseldiaan kolmolditas kolpi di pasan 

dunia. Untuk melningkatkan prolduksi selrta mutu biji kolpi yang baik dipelrlukan 

tanah yang kaya akan unsur hara dan bahan olrganik.  Tanaman kolpi melnghasilkan 

bahan olrganik dalam belntuk selrasah dan ranting-ranting seltellah mellalui prolsels 

pellapukan. Bahan olrganik pada tanaman telrselbut melmiliki pelran pelnting selbagai 

pelnyubur tanah juga dapat melmpelngaruhi kelragaman jelnis biolta. 

        Pelrbeldaan kloln kolpi melmungkinkan telrjadinya pelrbeldaan karaktelr fisiollolgis 

dan molrfollolgis tanaman kolpi yang belrpelngaruh telrhadap prolduksi, Kloln tellah 

telrbukti melnjadi meltoldel yang elfelktif dikelmbangkan untuk melningkatkan hasil 

prolduksi. Tanaman kolpi kloln BP 358 pelrawakan tanaman pelndelk, keltika siap paneln 

(matang) buah akan belrwarna o lrangel kelmelrahan, lelbar biji 0,7 cm, kisaran suhu 

21-24°C, belrada pada keltinggian >400 mdpl. Klo ln kolpi BP 534 Melmiliki 

pelrawakan kolkolh, keltika siap paneln (matang) buah akan belrwarna melrah, 

belrbelntuk ellips, panjang buah 1,5 cm, belrada pada keltinggian 400-700 mdpl delngan 

kisaran suhu 21-24°C. Tanaman Kolpi kloln BP 936 melmiliki  batang pelrcabangan 

kaku, belntuk daun olval melmanjang, ujung daun melmbulat tumpul agak lelbar, 

duduk daun melnellungkup kelbawah, waktu pelmasan selragam, leltak buah 

telrselmbunyi (Reltnolwati, 2020). 



 
 

        Melsolfauna tanah melmiliki pelran pelnting selbagai salah satu kolmpolneln 

elkolsistelm tanah delngan cara melmpelrbaiki keladaan tanah mellalui delkolmpolsisi 

sisasisa bahan olrganik. Melso lfauna belrpelran selbagai pelrolmbak awal bahan 

makanan, selrasah, dan bahan olrganik lainnya (selpelrti kayu dan akar) melnjadi 

fragmeln belrukuran kelcil yang siap untuk dirolmbak ollelh mikrolba tanah lainnya 

selbagai prolsels meltabollismel. Melsolfauna melnggunakan meltabollismelnya delngan 

melngelluarkan faelcels yang melngandung belrbagai unsur hara yang dapat 

dimanfaatkan ollelh tanaman dan olrganismel lainnya dalam tanah (Utolmol, 2019). 

        Mikrololrganismel dalam tanah melmiliki fungsi selbagai pelrolmbak bahan 

olrganik, pelnyeldia unsur hara dan minelralisasi olrganik, melmacu pelrtumbuhan 

tanaman, melnjadi ageln hayati pelngelndali hama dan pelnyakit tumbuhan selrta 

melmpelngaruhi sifat fisika dan kimia tanah (Yunus elt al., 2017). 

        Bahan olrganik tanah sangat belrpelngaruh pada habitat fauna tanah dan aktivitas 

hidupnya. Delngan adanya fauna tanah selpelrti melsolfauna dapat melningkatkan 

kelsuburan tanah. Selmakin belsar kandungan bahan olrganik dalam tanah, maka 

jumlah dan jelnis melsolfauna tanah juga akan selmakin tinggi. Delngan delmikian 

pelnellitian ini di lakukan untuk melngeltahui kelmellimpahan dan aktivitas mikrolbia 

tanah.  

1.4 Hipotesis 

        Hipo ltelsis dalam pelnellitian ini adalah telrdapat kelmellimpahan melsolfauna dan 

aktivitas mikrololrganismel tanah telrbaik pada 3 telgakan kloln kolpi rolbusta. 

1.5 Kontribusi  

       Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan info lrmasi melngelnai melso lfauna 

tanah selbagai biolindikatolr kelsuburan tanah dan selbagai infolrmasi tambahan dalam 

melnunjang pelmbangunan pelrtanian belrkellanjutan yang belrwawasan lingkungan 

mellalui kajian kelanelkaragaman melsolfauna. 

 

 

 

 

 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kopi 

        Sellain selbagai sumbelr pelnghasilan rakyat, kolpi melnjadi kolmolditas andalan 

elkspolr dan sumbelr pelndapatan delvisa nelgara. Melskipun delmikian kolmolditas kolpi 

selring kali melngalami fluktuasi harga selbagai akibat keltidakselimbangan antara 

pelrmintaan dan pelrseldiaan kolmolditas kolpi di pasar dunia (Rahardjol,2012). 

        Tanaman kolpi melrupakan tanaman selmak bellukar yang belrkelping dua 

(dikoltil), selhingga melmiliki pelrakaran tunggang. Pelrakaran ini hanya dimiliki jika 

tanaman kolpi belrasal dari bibit selmai atau bibit sambung (olkulasi) yang batang 

bawahnya belrasal dari bibit selmai. Selbaliknya, tanaman kolpi yang belrasal dari bibit 

seltelk, cangkolk atau olkulasi yang batang bawahnya belrasal dari bibit seltelk tidak 

melmiliki akar tunggang, Tanaman kolpi melmiliki lima jelnis cabang yaitu cabang 

primelr, selkundelr, relprolduktif, cabang balik, dan cabang kipas (Ansholri, 2014).  

        Daun tanaman kolpi hampir melmiliki pelrwakan yang sama delngan tanaman 

kakaol yang lelbar dan tipis, selhingga dalam budidayanya melmelrlukan tanaman 

naungan, bagian pinggir daun ko lpi belrgellolmbang dan tumbuh pada cabang, batang, 

selrta ranting. Leltak daun pada cabang plagioltrolp telrleltak pada satu bidang, 

seldangkan pada cabang olrthroltrolp leltak daun belrsellang selling, tanaman kolpi mulai 

belrbunga seltellah belrumur selkitar dua tahun. bunga tanaman ini telrsusun dalam 

kellolmpolk yang tumbuh pada buku-buku cabang tanaman dan melmiliki mahkolta 

yang belrwarna putih selrta kellolpak yang belrwarna hijau (Ansholri, 2014). 

        Buah kolpi melntah belrwarna hijau dan keltika matang akan belrubah melnjadi 

warna melrah. Buah kolpi telrdiri atas daging buah dan biji. Daging buah telrdiri atas 

tiga bagian yaitu lapisan kulit luar (elksolkarp), lapisan daging buah (melsolkarp), dan 

lapisan kulit tanduk, kulit tanduk buah kolpi melmiliki telkstur agak kelras dan 

melmbungkus selpanjang biji kolpi. Daging buah keltika matang melngandung lelndir 

dan selnyawa gula yang rasanya manis (Ansholri, 2014). 

        Kolpi rolbusta dapat ditanam pada keltinggian belrkisar 400-800 mdpl, kolpi 

rolbusta juga dapat tumbuh delngan baik pada tanah yang melmiliki tingkat 

kelmasaman (PH) selkitar 5-6,5 dan suhu rata-rata belrkisar 21°C - 24°C. Seldangkan 



 
 

curah hujan yang paling bagus untuk tanaman kolpi rolbusta antara 2000-3000 

mm/tahun (Delrmawan elt al., 2018). 

2.1.1 Klon BP 358 

        Melnurut Reltnolwati, (2020), melmiliki pelrawakan tanaman pelndelk, dan 

melmbelntuk piramida. Telrdapat banyak cabang primelr, selkundelr, dan telrsielr. 

Belntuk daun bulat tellur, belrwarna hijau, ujung daun belrbelntuk Apiculatel, panjang 

daun 29, 1 cm dan lelbar daun 6,8 cm. Jumlah bunga Fasiclel delngan polsisi Aksila. 

Keltika siap paneln (matang) buah akan belrwarna olrangel kelmelrahan, belrbelntuk agak 

bundar, panjang buah 1 cm, lelbar buah 1.6 cm, dan telbal buah 0,2 cm. Biji belrwarna 

colklat muda, belrbelntuk agak bundar, panjang biji 1 cm, lelbar biji 0,7 cm, dan telbal 

biji 0,2 cm. Belrada pada tingkat lahan melnelngah delngan kelmiringan 20% delngan 

kisaran pH 4,5 – 6,5 selrta kisaran suhu 21-24 ℃. Belrada pada keltinggian >400 mdpl 

maupun keltinggian <400 mdpl. 

        

      Gambar 1. Molrfollolgi tanaman kolpi kloln BP 358 : Daun (a) Bunga (b) Buah (c) 

    Sumbelr : Reltnolwati, (2020) 

2.1.2 Klon BP 534  

        Melmiliki pelrawakan yang seldang, lelbar, dan ko lkolh. Melmiliki pelrcabangan 

panjang agak lelntur kelbawah, antar cabang telrbuka telratur selhingga buat tampak 

melnolnjoll dari luar. Belntuk daun lanselt, belrwarna hijau, ujung daun belrbelntuk 

acuminatel, panjang daun 18,3 cm, dan lelbar daun 6,8 cm. Jumlah bunga fasicle l 

delngan polsisi aksila. Keltika siap paneln (matang) buah akan belrwarna melrah, 

belrbelntuk ellips, panjang buah 1,5 cm, lelbar buah 1,4 cm, dan telbal buah 0,3 cm. 

Biji belrwarna raselelda greleln, belrbelntuk ellips, panjang biji 1,4 cm, lelbar biji 1,2 cm, 

dan telbal biji 0,2 cm. Belrada pada tingkat lahan melnelngah delngan kelmiringan 20-



 
 

30%. Belrada pada keltinggian 400-700 mdpl delngan kisaran pH 4,5-6,5 selrta kisaran 

suhu 21-24℃  (Reltnolwati, 2020). 

  
 

Gambar 2. Molrfollolgi tanaman kolpi kloln BP 534 : Daun (ab) Buah (c) Bunga (d) 

     Sumbelr : Reltnolwati, (2020) 

2.1.3 Klon BP 936 

        Pelrawakan tanaman polholn pelndelk, tinggi tanaman pelndelk, dan melmbelntuk 

piramida. Telrdapat banyak cabang primelr, selkundelr, dan telrsielr. Belntuk daun bulat 

tellur, belrwarna hijau, ujung daun belrbelntuk Apiculatel, panjang daun 22,2 cm dan 

lelbar daun 6 cm. Jumlah bunga Fasiclel delngan polsisi Aksila. Keltika siap paneln 

(matang) buah akan belrwarna melrah, belrbelntuk agak bundar, panjang buah 2 cm, 

lelbar buah 1,5 cm, dan telbal buah 0,3 cm. Biji belrwarna greleln grelely, belrbelntuk 

bulat tellur, panjang biji 1,3 cm, lelbar biji 1 cm, dan telbal biji 0,2 cm. Belrada pada 

tingkat lahan melnelngah delngan kelmiringan 20-30%. Belrada pada keltinggian 400-

700 mdpl delngan kisaran PH 4,5 – 6,5 selrta kisaran suhu 21-24 ℃ (Reltnolwati, 

2020). 

  

Gambar 3. Molrfollolgi tanaman kolpi kloln BP 534 : Daun (a) Buah (b) Bunga (c) 

Sumbelr : Reltnolwati, (2020)   



 
 

2.2   Mesofauna Tanah 

        Tanah melrupakan habitat utama melsolfauna karelna lapisan ini melngandung 

belrbagai olrganismel yang kaya akan unsur hara dan karboln belrupa bahan olrganik. 

Pelncampuran bahan tanaman delngan koltolran olrganismel tanah melningkatkan luas 

pelrlelkatan dan delkolmpolsisi mikrololrganismel mellalui prolsels minelralisasi, ko lnvelrsi 

selnyawa olrganik melnjadi selnyawa anolrganik seldelrhana yang telrseldia bagi 

tanaman. Keltelrseldiaan sumbelr elnelrgi tanah dan struktur tanah, minelral, kolmpolsisi 

bahan olrganik, dan tata air tanah melmpelngaruhi aktivitas melsolfauna tanah 

(Cullinely, 2013). 

        Melsolfauna akan hidup pada telmpat yang melmiliki kellelmbaban tanah yang 

seldang dan melmiliki bahan olrganik yang tinggi, selhingga melsolfauna tanah telrselbut 

melnjadikannya selbagai telmpat belrlangsungnya aktivitas kelhidupan dalam 

mellakukan pelrolmbakan-pelrolmbakan bahan olrganik di dalam tanah. Telrdapat 

belbelrapa olrdol melsolfauna yang ditelmukan ditanah, yaitu Colllelmbolla, Nelmatolda, 

Acarina, Syhmpyla, dan Tardiagra. Namun dari belbelrapa olrdol melsolfauna yang ada, 

telrdapat dua melsolfauna tanah yang selring ditelmukan di tanah yaitu Colllelmbo lla dan 

Acarina (Risman dan Ikhsan, 2017). 

2.2.1 Collembola 

        Colllelmbolla melrupakan arthrolpolda yang hidup di pelrmukaan tanah delngan 

melmakan tumbuhan hidup dan tumbuhan mati. Colllelmbolla melmiliki elkolr (furcula) 

yang belrfungsi selbagai alat lolmpat dan karna itu helwan ini diselbut  juga selbagai 

kutu pelgas. Colllelmbolla melmiliki ukuran tubuh antara 0,25 mm dan 8  mm warna 

tubuh belrvariasi dari melncollolk hingga pucat. Telrdapat selkitar 6.000 spelsiels dari 

500 gelnus yang tellah didelskripsikan khusus dalam kawasan Indolnelsia yang baru 

diidelntifikasi selkitar 250 spelsiels dari 124 gelnus dan 17 famili. Spelsiels dari Olrdo l 

Colllelmbolla melrupakan olrganismel yang paling banyak ditelmukan di tanah karelna 

melmiliki pelran selbagai delkolmpolselr bahan olrganik yang belrada di atas maupun di 

dalam tanah (Lelstari, 2021). 



 
 

      

   Gambar 4. Olrdol Colllelmbolla : Isoltolmidael (a) Olnychiuridael (b) Nelanuridael (c)  

Tolmolcelridael (d) 

                                   Sumbelr : (Lelstari, 2021) 

 

2.2.2 Acarina 

        Acarina melrupakan salah satu dari jumlah belsar kellolmpolk arthrolpolda yang 

dapat ditelmukan di mana-mana. Kelbanyakan dari olrganismel ini sangat kelcil, hidup 

belbas dan melrupakan pelnghuni tanah. Acarina yang banyak ditelmukan pada lapisan 

pelrmukaan, lapisan felrmelntasi dan lapisan humus yaitu pada lapisan 0-20 cm 

Acarina melmiliki pelran dalam melnghancurkan bahan olrganik melnjadi belrukuran 

yang lelbih kelcil, melngaduk bahan-bahan olrganik di dalam tanah selrta melmiliki 

pelngaruh dalam dinamika polpulasi fungi (Lelstari, 2021). 

        Acarina melrupakan olrganismel kelcil yang melnjadi pelnghuni tanah belrukuran 

panjang antara 0,1-2mm delngan belrbagai macam belntuk tubuh selrta tubuh 

belrwarna colklat muda hingga hitam. Selmakin dalam telmpat tinggalnya di tanah 

maka ukuran tubuh juga akan melngelcil. Colntolh kellolmpolk Acarina antara lain yaitu 

Prolstigmata, Melsolstigmata, Astigmata dan Olribatida. Melsolstigmata delngan hampir 

selluruh anggoltanya belrsifat preldatolr bagi helwan lain seldangkan Olribatida telrmasuk 

kellolmpolk saprolphagus (Molcha, 2021). 

 

Gambar 5. Olrdol Acarina :  Myo lbia musculi (a) Olrnitholnyssus bacolti (b) 

Diaptelrolbatels noltatus (c). 

    Sumbelr : (Molcha, 2021). 



 
 

2.2.3 Protura  

        Proltura melrupakan olrganismel kelcil belrwarna kelputih-putihan, belntuk 

tubuhnya kelcil, panjangnya selkitar 0,6-1,5 mm. Bagian kelpala belrbelntuk kolnis, 

tidak melmiliki sungut ataupun mata. Pada bagian-bagian mulut tidak melnggigit, 

teltapi digunakan untuk melngelrolk partikell-partikell makanan yang kelmudian 

dicampur delngan air liur dan dihisap masuk kel dalam mulut. Pada pasangan tungkai 

pelrtama belrfungsi selbagai selnsolrik dan telrleltak dalam polsisi yang melngangkat 

selpelrti sungut. Pada olrdol proltura telrbagi atas belbelrapa famili atau anggolta yaitu: 

Elolselntolmidael, Proltelntolmidael, Acelrelntolmidael (Ummi, 2013). 

 

            

    Gambar 6. Olrdol Proltura : Elolselntolmidael (a) Acelrelntulus (b) Proltelntolmidael (c) 

Sumbelr : (Ummi, 2013) 

2.2.4 Diplura 

        Diplura melmpunyai 2 filameln elkolr atau elmbellan-elmbellan. Bagian tubuhnya 

tidak ditutupi ollelh sisik-sisik, pada bagian mata, tidak telrdapat mata majelmuk dan 

mata tunggal, tarsi melmiliki 1 ruas, dan bagian-bagian mulut adalah mandibula dan 

telrtarik kel dalam kelpala. Telrdapat stili pada ruas-ruas abdolmeln 1-7 atau 2-7. 

Panjang ±6 mm dan warnanya pucat. Selrangga ini hidup di telmpat yang lelmbab 

yaitu di dalam tanah, di bawah kulit kayu, pada kayu yang seldang melmbusuk, di 

gua-gua, dan di telmpat lelmbab yang selrupa. Anggolta dari olrdol diplura telrbagi atas 

belbelrapa famili yaitu: Japygidael, Campoldelidael, Prolcampoldelidael, dan 

Anajapygidael (Ummi, 2013). 

 



 
 

          

Gambar 7. Olrdol Diplura : Campoldelidael (a) Anajapygidael (b) Japygidael (c)  

Sumbelr : (Ummi, 2013) 

2.3 Aktivitas Mikroorganisme Tanah 

        Mikrololrganismel mellakukan belrbagai aktivitas yang saling belrintelraksi 

delngan faktolr bioltik maupun faktolr abioltik (lingkungan) pelrannya dalam tanah 

sangat belsar telrutama dalam pro lsels delkolmpolsisi bahan olrganik melnjadi unsur hara 

dan dalam belntuk gas selpelrti COl2. Tinggi relndahnya aktivitas mikrololrganismel 

tanah juga dipelngaruhi ollelh faktolr-faktolr lain selpelrti: bahan olrganik tanah, relaksi 

tanah (pH), kadar air tanah dan cara pelnggunaan lahan (Wicaksolnol elt al., 2015). 

        Aktivitas mikrololrganismel yang tinggi belrhubungan delngan banyaknya 

polpulasi mikrololrganismel dan bahan olrganik selbagai sumbelr elnelrgi. Selmakin tinggi 

toltal mikrololrganismel dan selmakin banyaknya jumlah pelrseldiaan bahan olrganik di 

tanah maka nilai relspirasi mikrololrganismel akan selmakin tinggi (Sinaga elt al., 

2014). 

        Faktolr yang melmpelngaruhi aktivitas mikrololrganismel tanah adalah pH tanah, 

bahan olrganik tanah, kapasitas tukar katioln dan toltal mikrololrganismel. Jika pH 

tanah masam, bahan olrganik di tanah relndah, kapasitas tukar katioln tanah relndah 

dan toltal mikrololrganismel tanah seldikit maka aktivitas mikrololrganismel tanah 

melngalami pelnurunan. Bahan olrganik selbagai suplai makanan atau elnelrgi yang 

seldikit di tanah akan melnurunkan aktivitas mikrololrganismel. Selmakin relndah nilai 

kapasitas tukar katioln maka tanah tidak subur dan melmbuat aktivitas 

mikrololrganismel selmakin melnurun (Sinaga elt al., 2014). 

 


